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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai korelasi 

pengetahuan masyarakat terhadap penggunan obat sariawan topikal di kota 

Surabaya dengan total responden penelitian 213 responden dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Tingkat pengetahuan terkait dengan penggunaan obat sariawan 

(Stomatitis aphtosa) topikal 57 responden (26,76%)  baik, 89 

responden (41,78%) cukup dan 67 responden (31,46%) memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang. Responden yang termasuk dalam 

kategori tepat 143 responden (67,14%) dan yang termasuk dalam 

kategori tidak tepat sejumlah 70 responden (32,86%). 

2. Berdasarkan hasil uji analisis statistik Chi-Square, nilai Chi-square 

hitung didapatkan 37,786 dengan signifikasi 0,000 dapat dinyatakan 

bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan masyarakat 

terhadap ketepatan penggunaan obat sariawan (Stomatitis aphtosa) 

topikal. 

 

5.2.  Saran 

Dalam proses penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan 

beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

terkait dalam penelitian ini. Adapun saran tersebut berupa : 

1. Bagi Tenaga Kesehatan dapat menjadi bahan acuan atau referensi 

untuk melakukan edukasi terkait penggunaan obat sariawan topikal 

yang tepat (rasional). 
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2. Bagi masyarakat disarankan untuk lebih optimal lagi dalam 

mengetahui informasi tentang penggunaan obat yang akan 

digunakan secara baik dan benar agar tidak menimbulkan kesalahan 

(ketidakrasionalan) dalam penggunaan obat. 

3. Bagi peneliti yang akan meneruskan penelitian ini diharapkan dapat 

lebih teliti dalam pembuatan angket kuesioner, pengumpulan data 

selain mengunakan kuesioner sebaiknya dapat ditambah dengan 

wawancara kepada responden yang berbeda sehingga dapat 

diketahui lebih rinci terkait penggunaan obat sariawan topikal. 
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